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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Tingkat produktivitas PDAM Kabupaten Gorontalo tahun 2018 dan 2019 

berdasarkan metode OMAX terjadi penurunan sebesar 76,67% hal ini 

dipengaruhi oleh bobot yang ditetapkan perusahaan dengan pencapaian 

produktivitas perusahaan hanya sebesar 23,33%. Tingkat produktivitas 

berdasarkan metode MFPMM terjadi penurunan sebesar 0,02% hal ini 

dipengaruhi oleh pemborosan input energi dan tenaga kerja sehingga peluang 

terjadi kehilangan keuntungan perusahaan sebesar Rp. 11.549.809,96. 

2. Evaluasi pengukuran produktivitas dilakukan pada input yang berkontribusi 

dalam penurunan produktivitas yaitu pada input energi dan tenaga. 

3. Rencana perbaikan dilakukan dengan memaksimalkan kuantitas dari jumlah 

tenaga kerja yang ada, serta mengurangi pemakaian pompa pada waktu beban 

puncak dan menambah kapasitas pompa sehingga pemborosan yang terjadi 

dapat diminimalisir. 

5.2 Saran 

1. Dalam upaya peningkatan kinerja tahun berikutnya pihak perusahaan dapat 

memperhatikan bobot kepentingan tiap rasio sehingga tingkat produktivitas 

akan naik. 

2. Pihak perusahaan disarankan untuk dapat menggunakan sensor tekanan agar 

pemborosan akibat kebocoran/kehilangan air dapat diatasi dengan cepat. 
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